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ABSTRAK 

 
Pengguna komputer yang semakin banyak baik dikalangan siswa, guru, pekerja dan 

masyarakat umum lainnya meningkatkan jumlah pengguna komputer. Penggunaan komputer yang 

dilakukan biasanya hanya mengenai prosedur pemakaian komputer tanpa ada petunjuk ketika terjadi 

masalah pada komputer. Komputer sendiri salah satu alat yang dapat mengalami kerusakan yang 

disembahkan oleh banyak faktor baik dari pengguna maupun faktor lainnya. Sehingga diperlukan 

sebuah basis pengetahuan mengenai gejala – gejala jika terjadi kerusakan komputer beserta solusi 

yang mampu mengatasi ketika terjadi masalah dalam penggunaan komputer. Dengan banyaknya 

teknisi atau pakar komputer yang ahli dibidang perbaikan komputer dapat memberi solusi atau 

menyelesaikan masalah yang dialami oleh pengguna komputer yang kurang mengetahui jika terjadi 

masalah pada komputernya. Pengetahuan yang dimiliki oleh seorang teknisi atau pakar komputer 

dapat dituangkan kedalam bentuk sistem pakar kerusakan komputer ysng diharapkan dapat 

membantu pengguna komputer untuk langkah awal diagnosa dan penanganan jika terjadi kerusakan 

komputer yang digunakan. Sistem pakar yang dibuat menggunakan metode Case Based Reasoning 

dengan algoritma Neraest Neighbor. Sistem pakar ini juga dirancang berbasis web dengan tujuan 

memudahkan pengguna dalam mengaksesnya, karena dapat diakses kapanpun dan di manapun 

melalui web browser dari komputer ataupun perangkat mobile internet. 

 

Kata kunci: sistem pakar, komputer, CBR-KNN, website. 

 

ABSTRACT 

 

More and more computer users among students, teachers, workers and other general public 

are increasing the number of computer users. The use of a computer that is done is usually only 

about the procedure of using a computer without any instructions when a problem occurs in the 

computer. The computer itself is one of the tools that can suffer damage that is offered by many 

factors both from the user and other factors. So we need a knowledge base about the symptoms - if 

there is damage to the computer along with solutions that are able to overcome when problems 

occur in the use of computers. With so many technicians or computer experts who are experts in 

computer repair can provide solutions or solve problems experienced by computer users who do not 

know if there is a problem with their computer. The knowledge possessed by a technician or 

computer expert can be poured into the form of a computer damage expert system which is expected 

to help computer users in the initial steps of diagnosis and handling in case of damage to the 

computer being used. Expert system created using the Case Based Reasoning method with the 

Neraest Neighbor algorithm. This expert system is also designed web-based with the aim of making 

it easier for users to access it, because it can be accessed anytime and anywhere through a web 

browser from a computer or mobile internet device. 

 

Keywords: Expert system, computer, CBR-KNN, website. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Pengguna komputer yang semakin banyak baik dikalangan siswa, guru, pekerja dan 

masyarakat umum lainnya meningkatkan jumlah pengguna komputer. Penggunaan komputer yang 

dilakukan biasanya hanya mengenai prosedur pemakaian komputer tanpa ada petunjuk ketika 

terjadi masalah pada komputer. Komputer sendiri salah satu alat yang dapat mengalami kerusakan 

yang disebabkan oleh banyak faktor baik dari pengguna maupun faktor lainnya. Minimnya 

pengetahuan dibidang komputer menyebabkan pengguna komputer secara umum mungkin belum 

mengetahui dan tidak bisa mendeteksi kerusakan yang terjadi. Hal ini yang akan menyebabkan 

pengguna komputer bergantung sepenuhnya pada teknisi komputer ketika terjadi kerusakan, tanpa 

melakukan diagnosa terlebih dahulu untuk mengetahui perkiraan kerusakan apa yang dialami dan 

bagaimanaolusinya. Sehingga mampu memperkirakan jumlah biaya yang harus dikeluarkan oleh 

pengguna komputer jika terjadi kerusakan dan harus mengganti komponen komputer. 

Untuk itu diperlukan sebuah basis pengetahuan mengenai gejala – gejala jika terjadi 

kerusakan komputer beserta solusi yang mampu mengatasi ketika 2 terjadi masalah dalam 

penggunaan komputer. Dengan banyaknya teknisi atau pakar komputer yang ahli dibidang 

perbaikan komputer dapat memberi solusi atau menyelesaikan masalah yang dialami oleh 

pengguna komputer yang kurang mengetahui jika terjadi masalah pada komputernya yang 

dituangkan pada suatu aplikasi sistem pakar. Hal ini yang mendasari diperlukannya suatu 

perancangan dan pembuatan aplikasi sistem pakar untuk diagnosa kerusakan pada komputer. Ada 

beberapa algoritma dan metode yang dapat diterapkan dalam sistem pakar, salah satunya dengan 

menggunakan algoritma nearest neighbor pada metode case based reasoning. Nearest neighbor 

adalah pendekatan untuk mencari kasus dengan menghitung kedekatan antara kasus baru dengan 

kasus lama berdasarkan pencocokan bobot sedangkan metode case based reasoning adalah salah 

satu metode untuk membangun sistem pakar dengan pengambilan keputusan dari kasus yang baru 

dengan solusi dari masalah – masalah sebelumnya.[1] Sistem pakar yang dibuat nantinya akan 

berbasis web. Pemanfaatan diterapkan agar aplikasi sistem pakar dapat digunakan secara luas 

karena dapat diakses kapan saja dan di mana saja oleh pengguna komputer. 

 

2. METODEPENELITIAN 
 

2.1. Metode Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Observasi. Dalam hal ini, penulis melakukan penelitian langsung terhadap komputer yang 

mengalami kerusakan. Selanjutnya melakukan perancangan pembuatan form sistem pakar 

merujuk pada data yang sudah ada serta menerapkan metode dan algoritmanya.  

b. Wawancara. Dalam metode ini penulis melakukan tanya jawab secara langsung kepada 

beberapa teknisi atau pakar komputer mengenai gejalagejala jika terjadi kerusakan komputer 

beserta solusinya.  

c. Studi Pustaka. Pengumpulan data dengan mengumpulkan data dari buku atau bahan tulisan 

yang sudah pernah dibuat sebelumnya dengan berbagai sumber penelitian pada jurnal, 

proding, skripsi, dan tesis mengenai sistem pakar. 

 

 

 

 

2.2. Metode Pengembangan Sistem 

 



Bina Darma Conference on Computer Science 

e-ISSN: 2685-2683p-ISSN: 2685-2675 

 

Indri Wahyuni1 , Siti Sauda2       103 
 

Metode penelitian ini adalah penelitian rekayasa perangkat lunak yang membangun sebuah 

aplikasi sistem pakar untuk diagnosa kerusakan hardware komputer. Penelitian ini dilakukan 

dengan beberapa tahapan yang meliputi dari tahap metode pengumpulan data sampai dengan tahap 

metode pengembangan perangkat  lunak. Dimulai dari observasi, studi kasus, analisis software, 

perancangan aplikasi sistem pakar, pembuatan aplikasi sistem pakar, pengujian aplikasi sistem pakar 

sampai implementasi.[2] : 

 

 
 

Gambar 1.Tahapan Metode ESDLC 

1) Tahap Penilaian Keadaan. Pada tahapan ini kita akan mendefinisikan masalah dan juga 

mendefinisikan tujuan secara umum pada sistem yang akan dibangun. Setelah masalah dan 

tujuan di definiskan barulah diverifikasi antara sistem pakar yang akan dibuat dengan 

masalah dan tujuan. 

2) Tahap Akusisi Pengetahuan. Pada tahapan ini yang pertama dilakukan adalah menentukan 

sumber pengetahuan, jadi disini kita tentukan dulu dari mana pengetahuan bisa kita dapatkan. 

Misalnya : pengetahuaan dari buku, dan dari pakarnya langsung. Selanjutnya adalah 

mendapatkan pengetahuan dengan bertemu langsung dengan para pakar. 

3) Tahap Perancangan. Pada tahapan ini yang dilakukan adalah membangun konsep desain dari 

sistem pakar yang akan dibuat mencakup struktur data, perangkat lunak arsitektur, 

representasi antarmuka dan prosedur pengkodean. Pada tahapan ini sampai pada proses 

pengimplementasian rancangan yang telah di buat. 

4) Tahap Pengujian. Pada tahapan ini dilakukan pengujian program apakah sudah sesuai dengan 

sistem yang dirancang dan melihat  kecocokan hasil hitung manual dan hasil sistem. 

5) Tahap Dokumentasi. Pada tahapan ini dibuat flowchart untuk tutorial dalam penggunaan 

sistem pakar dari mulai tahap diagnosa sampai menghasilkan proses diagnosa. 

6) Tahap Pemeliharaan. Pada pembuatan sistem pakar ini hanya sampai pada tahap dokumentasi 

sehingga tahap pemeliharaan tidak dilakukan. 

Metode  yang digunakan oleh penulis untuk penerapan sistem pakar yang akan dibuat adalah 

Case Based Reasoning dengan algoritmanya Nearest Neighbor. Didalam metode CBR untuk 

menyelesaikan masalah harus memperhatikan kesamaan antara penyelesaian baru dengan satu atau 

beberapa penyelesaian dari permasalahan sebelumnya. Terdapat empat proses yang terjadi pada 
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metode CBR dalam menyelesaikan masalah antara lain retrieve (memperoleh kembali), reuse 

(menggunakan), revise (meninjau) dan retain (menyimpan). [3] 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1. Antarmuka Bagi Admin 

 

Halaman antar muka bagi Admin merupakan halaman yang hanya admin saja dapat 

membuka dan melakukan pengelolaan sistem. Berikut halaman antar muka bagi Admin. 

a. Tampilan Formlogin 

Pada saat website dijalankan, maka akan langsung masuk halaman form login dengan mengisi 

username dan password. Jika pengisian benar maka akan masuk halaman utama pengguna 

tergantung pada hak akses pengguna sistem. Dan sebaliknya jika pengisian username dan password 

salah maka akan menampilkan pesan bahwa username atau password salah. Tampilan login dapat 

dilihat pada gambar berikut ini : 

 

 
Gambar 2. Tampilan Form Login 

b. HalamanDashboard 

Halaman Dashboard akan tampil pertama setelah petugas berhasil login untuk halaman Dashboard 

dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Gambar 3.  Halaman Dashboard 

 

 

 

 

c. Tampil HalamanKerusakan & Solusi 
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Halaman data kerusakan merupakan halaman yang digunakan untuk menampikan informasi data 

kerusakan. Berikut tampilan halaman data kerusakan dan solusi terlihat pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 4. Halaman Kerusakan dan Solusi 

 

d. Tampil HalamanGejala 

Halaman data kerusakan merupakan halaman yang digunakan untuk menampikan informasi data 

gejala kerusakan. Berikut tampilan halaman data gejala kerusakan terlihat pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 5. Halaman Gejala 

e. Tampil HalamanRelasi 

Halaman data kerusakan merupakan halaman yang digunakan untuk menampikan informasi data 

relasi antara kerusakan dan gejala. Berikut tampilan halaman data relasiterlihat pada gambar berikut. 

 



Bina Darma Conference on Computer Science 

e-ISSN: 2685-2683p-ISSN: 2685-2675 

 

 

 106 

 
Gambar 6. Halaman Relasi 

f. Tampil HalamanLaporan 

Halaman laporanmerupakan halaman yang digunakan untuk menampikan informasi laporan. 

Berikut tampilan halaman laporan terlihat pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 7. Halaman Laporan 

 

3.2.   Antarmuka Bagi Guru 
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Halaman antar muka bagi user merupakan halaman yang dapat digunakan user 

dalammembuka dan melakukan diagnosa. Berikut halaman antar muka bagi Guru. 

a. HalamanDasboard User 

Halaman Dasboard akan tampil pertama kali jika user mengaksessistem pada 

konsultasikomputer.com. Untuk halaman Dasboarddapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 8. Dasboard User 

b. Tampil HalamanRegistrasi Pengguna 

Halaman registerasi pengguna merupakan halaman yang digunakan untuk mendaftarkan pengguna 

saat akan melakukan dignosa untuk kerusakan komputernya. Untuk halaman registrasi pengguna 

dapat dilihat pada gambar berikut : 

 

 
Gambar 9. Registrasi Pengguna 

c. Tampil HalamanDiagnosa 

Halaman diagnosamerupakan halaman yang digunakan untuk menampikan gejala – gejala yang 

disimpan pada database untuk dapat dipilih oleh user agar dapat dilakukan diagnosa. Berikut tampilan 

halaman diagnosa terlihat pada gambar berikut. 
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Gambar 10. Halaman Diagnosa 

d. Tampil Halaman HasilDiagnosa 

Halaman  hasil diagnosamerupakan halaman yang digunakan untuk menampikan hasil dari proses 

diagnosa yang telah dilakukan user. Berikut tampilan halaman hasil diagnosa terlihat pada gambar 

berikut. 

 

 
Gambar 11. Halaman Hasil Diagnosa 

 

e. Tampil Halaman Informasi 

Halaman informasimerupakan halaman yang digunakan untuk menampikan informasi mengenai 

sejarah komputer. Berikut tampilan halaman informasi terlihat pada gambar berikut. 
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Gambar 12. Halaman Informasi 

f. Tampilan Halaman Tentang 

Halaman tentangmerupakan halaman yang digunakan untuk menampikan tentang informasi 

perancang. Berikut tampilan halaman tentang terlihat pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 13. Halaman Tentang 

 

4. KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian dari perancangan sistem pakar dignosa 

kerusakan hardware komputer dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1) Sistem pakar yang dibuat dapat digunakan sebagai alat untuk diagnosa awal kerusakan 

komputer oleh pengguna komputer dan sebagai asisten yang membantu tugas teknisi 

komputer dalam melakukan perbaikan komputer. 

2) Sistem pakar diagnosa komputer menampung data – data gejala dan kerusakan yang terjadi 

pada komputer berdasarkan pendapat pakar komputer (teknisi komputer). 

3) Sistem pakar yang dibuat mampu memberikan solusi untuk kerusakan komputer sebelum 

dilakukan perbaikan, penggantian perangkat atau membawanya ketempat servis komputer. 

4) Sistem pakar diagnosa kerusakan hardware komputer ini berbasis web yang dapat 

dijalankan pada browser. 

5) Sistem pakar diagnosa kerusakan hardware komputer yang berbasis aturan metode CBR 

dapat mendiagnosa kerusakan komputer dengan metode pembobotan pada gejala – gejala 

yang terjadi dan dapat memberikan informasi mengenai solusi perbaikannya. 

6) Berdasarkan beberapa uji coba yang dilakukan menghasilkan nilai presentasi kerusakan 
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lebih detail perhitungannya. 

7) Nilai presentasi kerusakan yang dihasilkan didapat dari perhitungan bobot yang 

menunjukan mengalami kerusakan ringan, sedang dan berat. 

8) Klarifikasi nilai bobot tertinggi akan menunjukan presentasi paling tinggi pada kerusakan 

yang di diagnosa walaupun terdapat gejala lebih dari satu pada kerusakan yang lain tetapi 

memiliki nilai bobot rendah. 
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